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iANALISIS PRODUKTIVITAS PT. GUNUNG SAWIT MAS
“MENGGUNAKAN METODE OBJECTIVE MATRIX (OMAX)
2 DAN FAULT TREE ANALYSIS (FTA)
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dibagian produktivitas pada PT. Gunung Sawit Mas,
permasalahan yang dialami oleh PT. Gunung Sawit Mas adalah masih adanya hasil
produksi minyak Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Karnel (PK) yang belum
mencapai target produksi yang di tetapkan oleh perusahaan. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk menganalisa nilai index produktivitas menggunakan
metode objective matrix (OMAX) dan untuk menganalisis factor yang
mempengaruhi tingkat produktivitas menggunakan metode fault tree analysis
(FTA). Penelitian ini menggunakan metode objective matrix (OMAX) untuk
menentukan index produktivitas berdasarkan hasil dari nilai produktivitas yang
memiliki kriteria produktiitas material, produktivitas energi, produktivitas jam
kerja dan produktivitas produk jadi sedangkan metode fault tree analysis (FTA)
diterapkan untuk mendapatkan strategi implementasi yang dapat meningkatkan
produktivitas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang
dfijpapai untuk produk CPO terdapat pada bulan januari dengan nilai 730 dan untuk
yang produk PK pada februari dengan nilai 795. Top event yang di dapatkan pada
metode FTA adalah produktivitas jam kerja yang dapat terjadi disebabkan oleh
factor material dan mesin.

|~§hta Kunci: Produktivitas, CPO, PK, OMAX, FTA
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- PRODUCTIVITY ANALYSIS OF PT. GUNUNG SAWIT MAS
uSING THE OBJECTIVE MATRIX (OMAX) AND FAULT TREE
ANALYSIS (FTA) METHODS

INSAN FADHILAH DS
12050216012

Department Of Industrial Engineering
Faculty of Science and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
JI. HR. Soebrantas KM. 18 No. 155 Pekanbaru
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ABSTRACT

ne

-~

This research was conducted in the productivity section at PT. Gunung Sawit Mas.
The issue faced by PT. Gunung Sawit Mas is that the production of Cured Palm Oil
(CPO) and Palm Kernel (PK) has not yet reached the production targets set by the
company. The purpose of this research is to analyze the productivity index using
the Objective Matrix (OMAX) method and to analyze the factors affecting
productivity levels using the Fault Tree Analysis (FTA) method. This study uses the
Objective Matrix (OMAX) method to determine the productivity index based on the
productivity values, which have criteria such as material productivity, energy
productivity, work hour productivity, and finished product productivity.
Meanwhile, the Fault Tree Analysis (FTA) method is applied to identify
i’rﬁfplementation strategies that can improve productivity. The results of this study
sﬁow that the highest value for the CPO product was achieved in January with a
value of 730, and for the PK product, it was in February with a value of 795. The
top event obtained from the FTA method is work hour productivity, which may be
affected by factors such as raw materials and machinery.

(=

Keywords: Productivity, CPO, PK, OMAX, FTA
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BAB |
PENDAHULUAN

) NeH ©

T

1 Latar Belakang

Perkembangan industri saat ini sangat pesat, yang mendorong setiap

| e1d

b;érusahaan untuk dapat bersaing dengan pesaing-pesaingnya. Di sektor minyak
kelapa sawit persaingan tergambarkan dengan jelas, di mana tingkat persaingan
d§pat dilihat dari produktivitas hasil minyak yang diproduksi. Langkah seperti
itulah yang menunjukkan kemampuannya dalam mengelola sumber daya secara
offytimal Melalui perbaikan dalam kinerja operasional, seperti mengurangi
p%mborosan yang ada, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dan meraih
keuntungan yang lebih besar.

- Produktivitas merupakan variabel kunci dalam meningkatkan Kkinerja
perusahaan. Hubungan antara produktivitas dan kemampuan SDM serta efektivitas
sumber daya menunjukkan pentingnya pengukuran dan analisis produktivitas untuk
meningkatkan efisiensi dan mencapai target perusahaan. Pengukuran produktivitas
harus mempertimbangkan berbagai aspek yang tersedia secara optimal (Supriyadi
dan Darmawan, 2020).

PT. Gunung Sawit Mas (GSM) adalah contoh perusahaan yang bergerak
dglam industri manufaktur minyak Kelapa Sawit (CPO), dengan produk utama
(iﬁfr»ude Palm Oil. Minyak ini memiliki keunggulan sebagai material berbagai
produk, seperti makanan, kosmetik dan biofuel, karena karakteristiknya yang stabil,
r%udah diproduksi dan terjangkau.

:~ Penelitian ini dilakukan statsiun produksi dimana produk yang dihasilkan
adalah Crude Palm Oil atau Minyak sawit mentah yang bersifat Make to Stock.
Proses produksi yang terdapat di PT. Gunung Sawit Mas adalah pengolahan
terhadap tandan buah segar (TBS) menjadi Crude Palm Oil (CPO) dan Palm
Kernel (PK).

? Permasalahan yang dialami oleh PT. Gunung Sawit Mas adalah masih
Ii anya hasil produksi minyak CPO dan PK yang belum mencapai target produksi

ygng di tetapkan oleh perusahaan. Perusahaan PT. Gunung Sawit Mas itu sendiri

-

LIISeN J
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r%gmiliki target produksi untuk minyak CPO sebesar 3000 Ton/bulan dan hasil

produksi PK sebesar 750 ton/bulan. Berikut dapat dilihat data hasil produksi
AV}
minyak CPO dan PK pada tahun 2023 di PT. Gunung Sawit Mas:

(@]
Tabel 1.1 Data Produksi CPO dan PK Tahun 2023

Pada Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwasannya masih banyak produksi

Jumlah Target
Bulan Produk . Produksi Keterangan
Produksi (KQg) (Kg)
gJanuari CPO | 3.000.000
- PK 750.000
“Febuari |CPO | 3.000.000
0 PK | 750.000
> Maret |_CPO | 3.000.000
o PK | 750.000
; Aoril CPO | 3.000.000
= P PK | 750.000
S \ei CPO | 3.947.653 | 3.000.000 Terpenuhi
PK | 947.436,72 | 750.000 Terpenuhi
Tuni CPO | 3.466.111 | 3.000.000 Terpenuhi
PK 831.866,58 750.000 Terpenuhi
wuli CPO | 3.136.019 | 3.000.000 Terpenuhi
PK | 7526445 | 750.000 Terpenuhi
Aqustus CPO 3.000.000
PK 750.000
CPO | 3.347.313 | 3.000.000 Terpenuhi
September 803,355 | 750,000 Terpenuhi
, CPO | 3.174.596 | 3.000.000 Terpenuhi
ZOKtober = 61 903,04 | 750,000 Terpenuhi
iovember CPO | 3.000.000 B
@ PK | 750.000
B CPO | 3.000.000
Desember 5, | 750.000
=

mrmyak CPO dan PK yang masih belum mencapai terget produksi bulanan yang
telah di tetapkan dari perusahaan itu sendiri. Apabila target bulanan masih banyak
ygng belum tercapai maka target produksi tahunan tidak tercapai. Target produksi
tahunan yang di berikan oleh PT. Gunung Sawit Mas sebesar 36.000.000 kg/tahun
ugtuk minyak CPO dan 9.000.000 kg/tahun untuk PK dengan jam kerja 16 jam/
hzri dan terdapat 2 shift, namun dapat dilihat pada tahun 2023 perusahaan
miengalaml kerugian dari hasil produksi minyak CPO yaitu sebesar -6.138.303 kg

nery wisey JI
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dan PK sebesar -391.193,26 kg/tahun karena tidak mencapai target produksi. Tidak
tercapalnya target produksi bulanan yang di alami oleh PT. Gunung Sawit Mas
tersebut dikarenakan pada perusahaan ini belum melakukan perhitungan
p(roduktlwtas yang maksimal.

Salah satu faktor yang membuat tidak tercapainya hasil produksi adalah
kf;;han mentah. Bahan mentah memiliki fungsi utama dalam produksi. Apabila
kfa;han mentah terpenuhi maka biaya produksi, upah tenaga kerja, biaya penggunaan
éérgi akan menurun. Sebaliknya, apabila material yang diperlukan tidak terpenuhi
rﬁéka biaya tersebut akan meningkat. Selain berdampak pada tidak tercapainya
H‘ﬁsil produksi tidak terpenuhinya material juga berdampak pada penggunaan solar
yang meningkat, solar digunakan sebagai bahan bakar ganset yang berperan sebagai
sumber energi cadangan pada pabrik dan juga dialirkan ke komplek perumahan.
Berikut data pengeluaran perusahaan dalam membeli bahan bakar solar pada tahun
2023:

Tabel 1.2 Rekapitulasi Penggunaan Solar Tahun 2023

No Bulan Material Harga Jumlah Pengeluaran
(Kag) Solar/Liter Penggunaan Perusahaan
(Rp) (Liter) (Rp)

1. | Januari 8.953.557 13.693 16.940 231.963.547
2. | Februari 11.517.727 14.097 14.547 235.651.445
3. | Maret 9.614.150 12.357 16.716 153.535.450
4. | April 10.303.577 12.376 16.353 180.026.576
5. | Mei 15.574.730 12.194 11.892 145.010.741
6. | Juni 13.864.443 10.503 12.245 143.580.742
L. | Juli 12.490.959 11.124 13.671 147.513.140
8. | Agustus 11.499.395 12.133 14.831 179.943.102
9. | September 13.389.250 11.374 13.261 169.319.040
10. | Oktober 12.658.607 12.436 13.311 165.535.619
41. | November 11.942.223 12.856 14.513 165.066.590
12 Desember 11.223.671 11.643 14.886 190.398.898
Jumlah 173.166 2.107.544.890

(Sumber PT. Gunung Sawit Mas, 2023)

< Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa pengeluaran perusahaan untuk
penggunaan solar pada tahun 2023 yakni sebesar Rp 2.107.544.890. Contoh dari
pgrbandingan antara material dan penggunaan energi sangat berpengaruh terjadi
p%da bulan Januari 2023 penggunaan solar sangat banyak dan material yang

diterima_sedikit di bandingkan pada bulan Mei 2023 penggunaan solar jauh

-
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menurun karena material yang diterima lebih banyak. Hal tersebut membuktikan
b%iwwa material memiliki peranan yang sangat penting untuk mengurangi
p%makaian solar dikarenakan material juga dijadikan bahan bakar untuk
rﬁénggerakkan steam dan turbin untuk proses produksi dihasilkan.

Oleh karena itu, pengukuran produktivitas secara menyeluruh sangat
pfénting dilakukan oleh perusahaan. Pengukuran produktivitas membantu
p;é_rusahaan dalam mengetahui bagaimana mereka menggunakan sumber daya
rf;_éreka, seperti material, pekerja, energi, dan modal. Dengan mengoptimalkan
p;g?nanfaatan sumber daya, perusahaan dapat mencapai hasil yang maksimal,
n;‘iéningkatkan efisiensi, dan menurunkan biaya produksi. Di PT. Gunung Sawit
Mas tujuan analisis produktivitas adalah untuk meningkatkan produktivitas di
rff:ﬁésa mendatang. Analisis tersebut memungkinkan perusahaan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi fluktuasi
produktivitas. Salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan tingkat
produktivitas adalah metode Objective Matrix (OMAX).

Metode Objective Matrix (OMAX) digunakan untuk membantu perusahaan
menentukan kriteria dalam menilai produktivitasnya. Metode ini memungkinkan
perusahaan untuk mengevaluasi produktivitas dengan memberikan bobot dan skor
pada setiap kriteria (Wibisono, 2019). OMAX memungkinkan perusahaan untuk
n_fiénentukan faktor-faktor utama yang secara signifikan memengaruhi indeks
ﬁibduktivitas. Proses ini melibatkan pemberian bobot pada setiap kriteria atau rasio
pfbduktivitas yang ditetapkan, yang dilakukan dengan menggunakan metode
éﬁalytical Hierarchy Process (AHP). AHP membantu memprioritaskan atau
r@émberikan bobot pada kriteria. Lebih lanjut, penelitian ini juga menggabungkan
F;ija'ult Tree Analysis (FTA) untuk mengidentifikasi masalah yang dapat
rﬁf@mengaruhi produktivitas. Penggunaan FTA membantu dalam merancang
éﬁategi evaluasi untuk meningkatkan produktivitas perusahaan (Wijaya dan
F%grnomo, 2021).

Indan dan Alviando (2020) menyoroti bahwa perusahaan menghadapi
g%htangan dalam meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, yang berujung
pada penurunan hasil produksi dan kesulitan dalam peningkatannya. Untuk

N
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mendongkrak produktivitas di PT. XYZ dan mengidentifikasi rasio-rasio pada
rEﬁasmg masing kriteria, seperti efisiensi, efektivitas, dan kriteria inferensial yang
@empengaruhl penurunan produktivitas di lantai produksi, maka diterapkan
metode OMAX. Dengan menggunakan metode ini, diperoleh rasio-rasio sebagai
b'erlkut' rasio 1 sebesar 20,454%, rasio 2 sebesar 22,727%, rasio 3 sebesar 18,182%,
rasm 4 sebesar 18,182%, dan rasio 5 sebesar 20,454%. Semakin tinggi nilai rasio,

maka semakin baik tingkat produktivitas perusahaan.

N

- Lutfiani (2023) mencatat bahwa CV. MKB saat ini hanya mengukur
pﬁibduktivitasnya berdasarkan hasil produksi dan perhitungan laba rugi. Perusahaan
belum menyadari bahwa peningkatan produksi belum tentu meningkatkan
produktlvuas Oleh karena itu, pengukuran dan analisis produktivitas yang akurat
sgngat penting. Hasil penilaian dan evaluasi produktivitas menunjukkan bahwa
peningkatan dan penurunan produktivitas terjadi pada semua kriteria produktivitas.
Untuk meningkatkan produktivitas, diperlukan perencanaan agar hasil produksi
dapat melampaui periode sebelumnya tanpa memerlukan alokasi anggaran
tambahan. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas di CV. MKB antara lain
jumlah output produk, produk cacat, dan ketidakhadiran karyawan.

Aurelia et al. (2023) menggabungkan metode Objective Matrix (OMAX),
Analytical Hierarchy Process (AHP), dan Fault Tree Analysis (FTA) untuk
n}’éngidentifikasi masalah yang memengaruhi produktivitas di PT. Torabika.
Fi:ésilnya menunjukkan peningkatan produktivitas sebesar 1,61% pada bulan
Jéﬁuari. Namun, peningkatan produktivitas ini belum signifikan, yang
r&énunjukkan bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mencapai peningkatan
y’é"ng lebih substansial.

w Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar dapat dijadikan suatu
piéndangan ataupun usulan perbaikan kepada PT. Gunung Sawit Mas untuk
@eningkatkan produktivitas produksinya. Yang mana nantinya apabila
ré%ningkatnya indeks produktivitas maka hasil produk dapat mencapai target secara
rﬁﬁksimal.
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1.2 Rumusan Masalah

( |:_)

-

T Rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah “Bagaimana cara
o
mengukur nilai index produktivitas dan mengetahui faktor kegagalan yang

)

mempengaruhi tingkat produktivitas untuk mecapai target produksi minyak CPO
dan PK di PT. Gunung Sawit Mas?”

}

L

Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Io Untuk menganalisa nilai index produktivitas produksi menggunakan metode
> Objective Matrix (OMAX).

2? Untuk menganalisa faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas produksi

NIN S

1

- menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA)

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
a. Menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, pengenalan, dan pengamatan
mengenai evaluasi produktivitas menggunakan metode Objective Matrix
(OMAX) dan Fault Tree Analysis (FTA)

b. Meningkatkan wawasan serta pengetahuan mengenai pentingnya peran

[ST 2335

produktivitas perusahaan.

',L\ijl e

* Bagi perusahaan
a. Dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pada PT.
Gunung Sawit Mas.

b. Dapat menjaga kestabilan produksi dan penjualan PT. Gunung Sawit Mas

-

nery wisey jireAg uejng jo AJISIaAru

dimana dilakukan evaluasi terhadap tingkat produktivitas produksi.
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Tabel 1.3 Posisi Penglitian
No “Nana Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Hasil
1. | Mapwan Rk, | Analisa Tujuan penelitian untuk | Objective | Berdasarkan hasil penelitian tingkat produktivitas
20 Produktivitas Divisi | mengetahui tingkat | Matrix perusahaan sangat fluktuatif, kenaikan terjadi pada
Produksi Pada PT. | produktivitas divisi | (OMAX) bulan  September sebesar 1,546, Maret 0,427,
Jaya Tech Palmindo | produksi setiap Desember sebesar 0,202, April sebesar 0,136, Mei
Dengan periodenya sebesar 0,041, kemudian terjadi penurunan indeks

‘nery eysng NN Jelfem

Menggunakan
Metode  Objective
Matrix (OMAX)

performansi pada bulan Februari sebesar -0,25
Januari sebesar -0,224, Oktober sebesar -0,203,
November -0,182, Agustus sebesar -0,171, Juli
sebesar 0,041, juni -0,039. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa masih ada tingkat produktivitas
yang dibawah standar,perusahaan perlu melakukan
pengukuran setiap 1 tahun sekali agar dapat menjadi
bahan evaluasi dan perbaikan di divisi produksi.
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Tabel 1.3 Pﬁ)s%sl @er&éllgan : _ _ _ —— —

No SNama o Judul Penelitian Tujuan Penelitian etode _ . _ . _

2 Ci@h@d&wé Pengukuran Dan Tujuan penelitian adalah | Objective Hasil penelitian ini menunjukkan nilai produktivitas
Nufwath,, S | Peningkatan untuk mencari dan Matrix terendah dlmll_lklk0|eh4;%Sl0R4 pada periode Ii(er;
20@ > 5 & | Produktivitas mengetahui indikator (OMAX) 10dengan nilai skor 0,439. Rasio ini menunjuka

D =2 Drafterkontrak Di Pt | produktivitas setiap dan produktivitas paling rendah terjadi pada periode
ga = ; Sl pro d : Eishbone k-10 karena jumlah draft kontrak yang dikerjakan
S 3 3 > X Oil Refinery periode, - rasio . jauh lebih banyak daripada periode sebelumnya.
3y g5 |Menggunakan produktivitas  yang Diagram Kriteria produktivitas efisiensi yang
D Cp B Meto_de Objective paling  rendah, menggambarkan  penggunaan  sumber  daya
= 253 | Matrix (OMAX) menentukan penyebab menjadi permasalahan yang paling utama karena
8 2> 5 | Dan Fishbone utama terjadinya memiliki nilai bobot paling besar yaitu 196,9.

= & & 3 | Diagram permasalahan yang

~2E8 diteliti dan usulan

SEBE perbaikan untuk

;’. =3 permasalahan tersebut. : _ _ _

3. | Andrie, dkkz, | Analisa Tujuan  dari Marvin E. Hasil p_er_lgukuran produ_ktlvnas_untuk indeks

2020 S S | Produktivitas penelitian _ ini  untuk | Mundel pr?)du_ktlwlias t%naégg 'ker{:)abmelr}"t]gtitw ?I?I’?EEZ:
s 23 | P ol S 119, indeks produtivitas tansportast meningka
= o5 | Menggunakan pengukuran 0, Indeks p as P
o S 2 | Metode Marvi duktivit 13%, indeks produktivitas biaya penyusutan
S = g o Maran &, o — iVi besar 8%, dan indeks produktivitas
Z % 2 | Mundel Dalam parsial dan produktivitas menurun se b dan p
~ 5 7 | Mepentukan total material menurun sebesar 9%. Untuk pengukuran
- BE Prcfauktivitas Pada ' produktivitas total meningkat sebesar 12 %. Dari
5 = = Usaha Mi hasil pengukuran produktivas  yang
~ S . o ||rj|umanD_ mengindikasikan bahwa usaha Thai Tea HausQ
3 S Thad, Tea Hausq Di sudah berjalan efektif dan efisien.
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Tabel 1.3 Posisi Penglitian <
No SNanma @ “| Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Hasil
4. SajgNgndﬁnE An@isis Tujuan penelitian ini Objective Hasil penelitiannya adalah nilai rasio tertinggi
Haﬁagug., 5 | Produktivitas adalah untuk mengetahui | Matrix terdapat pada bulan Desember 2019 dengan
20213 3 S Menggunakan dan menganalisa tingkat (OMAX) kriteria  jumlah  material, produk baik,
@ é % § Metode Objective rasio dan indikator dan Fault pemakaian jam kerja, jumlah tenaga kerja, jam
g = b= Matrix (OMAX) dan | produktivitas tertinggi Tree kerja mesin, energi listrik.  Indikator
) 5 "8 5 | Fault Tree Analysis | divisi tungku kompor, Analysis produktivitas tertinggi terjadi pada bulan
» c 3o |(FTA)diPT.Elang | mengetahui dan (FTA) Desember 2019 sebesar 830,82% dan
= i §§ Jagad menganalisa faktor produktivitas terendah pada bulan April 2020
o e 2 3 dominan yang sebesar 57,201. Usulan perbaikan yang harus
28583 mempengaruhi tingkat dilakukan oleh PT. Elang Jagad seperti
=1 il produktivitas serta memplester lantai material, membuat rak
v L v = g
285 menentukan usulan material dan membuat ruangan atau gudang
“E’, =8 perbaikan dengan metode material.
G e OMAX dan FTA
5. | Huda., 2623 | Analisa Tujuan penelitian Objective Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada bulan
5 | Produktivitas Pada | Mengukur Produktivitas | Matrix Januari hingga Desember 2022, menggunakan F-
2 Divisi Produksi Dengan Baik Sehn‘]gga (OMAX) AHP bobot tel’tlnggl yaltu efesiensi prOdUkS|
% Buku Pt Xyz Dapat Memberikan dan Fuzzy 31,2% terrendah jam kerja mesin 12,1%. Dengan
3 | Menggunakan Kontribusi Perbaikan Pada | Analytic OMAX nilai produktivitas tertinggi muncul pada
S Metode Objective | Perusahaan Hierarchy bulan Maret, dengan nilai 883, dan terendah
£ . ' terjadi pada bulan November dengan nilai 94,5.
3 Matrix (Omax) Process
¢ | Dan Fuzzy (FAHP)
Analytic Hierarchy
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Tabel 1.3 Pbsidi Perigliffan =
No Nanm » ©| Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Hasil
6. | Fadhi Analisis Menentukan tingkat Objective Pengukuran produktivitas pada PT. Gunung
20 Produktivitas PT. produktivitas PT Gunung | Matrix Sawit Mas menggunakan metode Objective
Gunung Sawit Mas | Sawit Mas stasiun (OMAX) Matrix (OMAX) yang lebih komprehensif dan
Menggunakan produksi dan menetukan dan Fault dilihat dari berbagi kriteria. Metode Fault Tree
Metode Objective faktor yang sangat Tree Analysis (FTA) digunakan untuk menetukan
Matrix (OMAX) dan | berpengaruh terhadap Analysis dan menganalisa faktor yang sangat
Fault Tree Analysis | tingkat produktivitas. (FTA) berpengaruh terhadap tingkat produktivitas.

(FTA)

Sehingga perusahaan dapat mengetahui apakah
produktivitas perusahaan sudah baik atau
belum.
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17 Sistematika Penulisan
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i Sistematika penulisan pada penelitian yang dijadikan acuan dalam

p%nelitian ini adalah sebagai berikut:

PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan berisi gambaran umum mengenai topik penelitian
dan alasan pentingnya dilakukan. Dimulai dengan latar belakang
yang menjelaskan konteks, masalah, dan urgensi penelitian.
Rumusan masalah berupa pertanyaan penelitian yang ingin dijawab,
diikuti dengan tujuan penelitian yang menjelaskan sasaran yang
ingin dicapai, manfaat penelitian, batasan masalah, posisi penelitian
dan sistematika penulisan untuk memberikan gambaran struktur
karya ilmiah.

LANDASAN TEORI

Pada Bab landasan teori menjelaskan teori-teori yang menjadi
landasan  pengukuran  produktivitas  perusahaan  dengan
menggunakan metode  Objective  Matrix (OMAX) dan
mengidentifikasi masalah menggunakan metode Fault Tree Anlysis
(FTA). Landasan teori dikutip dari beberapa jurnal dan buku.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab Metodologi Penelitian berisi penjelasan mengenai alur
penelitian yang dilakukan secara sistematis. Mulai dari pengenalan
masalah, teknik pengumpulan data, seperti wawancara, observasi,
atau kuesioner, serta prosedur penelitian yang menguraikan
langkah-langkah dari awal hingga akhir penelitian. Terakhir,
disajikan teknik analisis data, yang menjelaskan metode pengolahan
data untuk menjawab rumusan masalah dan kesimpulan serta saran
dari penelitian.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bagian pengumpulan dan pengolahan data ini, terdapat
informasi yang dikumpulkan melalui wawancara dengan pihak

perusahaan serta distribusi kuesioner perbandingan. Bagian ini juga

12
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menguraikan prosedur yang diterapkan dalam evaluasi produktivitas
perusahaan dengan menggunakan metode Objective Matrix
(OMAX) dan Fault Tree Analysis (FTA). Kedua metode tersebut
berfungsi untuk mengidentifikasi dan mengatasi tantangan yang
dihadapi perusahaan serta melakukan perbaikan guna meningkatkan
tingkat produktivitas.

ANALISA

Pada bab analisa ini berisikan tentang analisis dari hasil pengolahan
data yang telah dilakukan menggunakan metode OMAX dan FTA
serta menganalisa hasil dari pembahasan mengenai kedua metode
tersebut.

PENUTUP

Pada bagian penutup ini disampaikan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan berisi jawaban atas tujuan penelitian, sementara saran
diberikan untuk penelitian selanjutnya sebagai respons terhadap

batasan masalah yang ada.
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21 Produktivitas

ex1d

Pada awal abad ke-20, produktivitas diakui sebagai hubungan antara hasil
pfoduksi perusahaan dan input atau sumber yang dibutuhkan untuk menciptakan
b';rang akhir. Meskipun produktivitas faktorial dan strata dapat digunakan untuk
ré;;mbedakan produktivitas, produktivitas faktorial menjadi subjek studi ini karena
pgngukuran dan kegunaannya dalam bisnis (Hasan dan Basuki, 2024).

2 Produktivitas biasanya digambarkan sebagai hubungan antara kuantitas
O?Jtput yang berguna (barang atau jasa) yang dihasilkan oleh suatu kegiatan dan
sqmber daya (seperti waktu, uang, atau usaha) yang diinvestasikan di dalamnya. Di
SISI lain, input adalah sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan output
tersebut. Produktivitas dihitung dengan membagi output yang dihasilkan
perusahaan dalam jangka waktu tertentu dengan input yang dikonsumsi selama

periode yang sama (Pratama dan nugroho, 2023).

2.2  Siklus Produktivitas

Siklus produktivitas digunakan untuk meningkatkan produktivitas. Konsep
siklus produktivitas pada dasarnya terdiri dari empat tahap utama terdiri dari
(Syahputra dkk., 2021):
a . Pengukuran produktivitas (productivity measurement)
:;; Pengukuran produktivitas adalah proses menilai efisiensi dan efektivitas suatu
iorganisasi, individu, atau sistem dalam menghasilkan output dibandingkan
:_ dengan input yang digunakan. Biasanya, produktivitas diukur dengan
menggunakan rasio antara output dan input, seperti tenaga kerja, material, dan

= modal.

b= Evaluasi produktivitas (productivity evaluation)
;?f Evaluasi produktivitas adalah proses menilai dan menganalisis efisiensi dan
1 efektivitas suatu organisasi, individu, atau sistem dalam menghasilkan output.
’j Tujuan evaluasi ini adalah untuk menentukan seberapa efektif sumber daya
= yang tersedia digunakan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

14
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C.

Perencanaan produktivitas (productivity planning)

Perencanaan produktivitas adalah proses sistematis untuk menetapkan
tujuan dan strategi yang bertujuan meningkatkan tingkat efektif dan efisien
penggunaan sumber daya untuk mencapai output yang diinginkan. Proses
ini melibatkan analisis saat ini, perumusan rencana, dan penentuan langkah
yang harus diambil untuk meningkatkan Kinerja.

Peningkatan produktivitas (productivity improvement)

Peningkatan produktivitas adalah upaya untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam menghasilkan output, baik itu barang maupun jasa,
berdasarkan sumber daya yang ada secara optimal. Peningkatan ini dapat
dicapai melalui berbagai cara dan strategi, yang pada akhirnya bertujuan

untuk meningkatkan kinerja dan daya saing suatu organisasi

Indikator Produktivitas

Berikut adalah parameter yang digunakan sebagai ukuran dalam

produktivitas kerja (Hulu, dkk., 2022):

1. Kemampuan, yaitu keahlian yang dimiliki oleh seorang karyawan dalam

menjalankan tugas utama dan tanggung jawabnya, yang sangat dipengaruhi

oleh tingkat efektivitas serta efisiensi.

2. Hasil, yaitu efek atau dampak yang timbul dari suatu proses kerja yang dapat

;f dirasakan baik oleh pekerja maupun konsumen.

3~ Semangat kerja, yaitu dorongan untuk berkembang dan mencapai hasil yang

f lebih besar dari apa yang telah dicapai

4; Efisiensi adalah suatu ukuran yang menilai sejauh mana kinerja yang dilakukan

 dapat memaksimalkan penggunaan sumber daya yang ada.

5 Tlngkat pendidikan mencakup latar belakang pendidikan formal dan pelatihan

= yang diterima oleh tenaga kerja, yang mempengaruhi produktivitas kerja

IeAg uelng jc

nery wisey Ji

mereka Sehingga, penting untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan

pelatlhan bagi karyawan di perusahaan.
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2§} Kriteria Pengukuran

I Penentuan parameter pengukuran bertujuan untuk lebih menitikberatkan
p%da kategori utama dalam penetapan indikator produktivitas. Parameter
pghgukuran ini mencakup hal-hal berikut (Irwansyah dan Hidayat, 2021):

1‘2 Kriteria efisiensi, yaitu kriteria menunjukkan bagaimana penggunaan sumber
% daya pada suatu perusahaan digunakan sehemat mungkin.

Z:: Kriteria efektivitas, yaitu kriteria yang menunjukkan bagaimana suatu
— perusahaan dapat mencapai hasil yang dilihat dari sudut akurasi dan
< kualitasnya.

3§- Kriteria inferensial, yaitu kriteria yang dapat mempengaruhi secara tidak
;Iangsung, tetapi dengan memasukkannya dalam matriks, dapat membantu

E_ memperhitungkan variabel yang mempengaruhi faktor utama.

2.5  Jenis-jenis Produktivitas
Terdapat berbagai jenis produktivitas yang mana dapat dibedakan
berdasarkan faktor dan tingkatannya. Berikut merupakan tiga jenis produktivitas
(Mas’ud, 2022):
1. Produktivitas Parsial (Partial Productivity)
Produktivitas parsial, atau produktivitas faktor tunggal, adalah rasio output

o> terhadap jenis input tertentu. Misalnya, produktivitas tenaga kerja adalah

2}e

-~ contohnya. Produktivitas jam kerja mengukur produktivitas parsial dengan

» menghitung rasio output terhadap input tenaga kerja. Berikut adalah rumus
5 untuk Produktivitas Parsial:
;f: Produktivitas material = M—’;ﬁml) .. (2.1)
i Produktivitas tenaga kerja = AT (OTZZ:Z; o) .. (2.2)
ii Produktivitas material = % .. (2.3)
 Produktivitas energi = W}Z;‘(t—glﬁrgi) .. (24
Produktivitas modal = % .. (2.5

16
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2. Produktivitas Total (Total Productivity)

T Produktivitas ini merupakan jumlah semua faktor yang digunakan untuk

f_‘)_.
“ menghasilkan output. Faktor-faktor ini meliputi material, tenaga kerja, energi,
(@]
- peralatan produksi, dan lain-lain. Rumus untuk Produktivitas Total adalah
* sebagai berikut:
= Produktivitas total = 2424 .. (2.6)
= input
3:- Produktivitas Dua Faktor (Multifactor Productivity)
i Produktivitas dua faktor ini menggambarkan kontribusi berbagai faktor atau
-, sumber daya, seperti modal dan tenaga kerja, yang digunakan untuk
o menghasilkan output. Rumus untuk Produktivitas Dua Faktor adalah sebagai
o A
— berikut:
N Produktivitas dua faktor = 2424 .. 2.7)

input

2.6 Objective Matrix (OMAX)

Objective Matrix adalah sistem pengukuran produktivitas parsial yang
dibuat untuk memantau produktivitas di berbagai area perusahaan dengan
menggunakan kriteria khusus untuk setiap bagian. Metode ini menggunakan konsep
pengukuran yang mengintegrasikan beberapa kriteria kinerja dari kelompok kerja
ke,dalam matriks, dengan setiap kriteria diberi bobot berdasarkan signifikansinya
téf;hadap organisasi (Ramayanti, dkk., 2020).

Berikut merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan
ta OMAX : (Effendy, dkk, 2021)

Langkah awal yang dapat lakukan adalah penentuan kriteria untuk merancang

[S]

~

d

c

(<Y

T

model pengukuran OMAX vyaitu dengan menentukan Kriteria yang meliputi

SI9AIU f’

kriteria efisiensi, kriteria efektivitas dan kriteria inferensial.

2:< Langkah selanjutnya adalah perhitungan rasio menggunakan rumus-rumus

-

' berikut ini :
a. Kiriteria efisiensi

Lo output
Rasio | = Jam kerja tahunan

.. (2.8)

17
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. _ output

; Rasio Il = Pemakaian energi listrik - (2.9)
ci: ; _ output

~ Rasio 11 = Jumlah tenaga kerja - (2.10)
o

— b. Kriteria efektivitas

2] . . _ output

= Rasio | = Material - (2.11)
~  Rasioll =7 output ___ . (2.12)

am penggunaan mesin

C

— c. Kiriteria inferensial

w s output

;—: Rasio | = Jumlah tenaga kerja - (2.13)
3., Pengukuran kinerja standar, pengukuran ini diperoleh dari rata-rata rasio

) masing-masing kriteria pada periode yang ditetapkan.

4- Penetapan sasaran akhir, tahapan ditentukan berdasarkan periode berikutnya.

B

Nilai kinerja tertinggi akan ditempatkan pada level 10, nilai kinerja standar akan
ditempatkan pada level 3, dan nilai terendah akan ditempatkan pada level O.
Interpolasi untuk ketiga level ini dilakukan dengan menggunakan rumus
berikut:

level 3 —level 0
level 3 —level 0
Kenaikan level 4 sampai dengan level 9 dilakukan dengan cara interpolasi:
level 10 —level 3
level 10 — level 3
Skor sebenarnya ditentukan dengan mengukur rasio setiap kriteria selama

Fhyesg

periode tertentu, dan kemudian mengubah hasil ini menjadi skor dalam matriks

dIwre[s

" target yang sesuai.

i¥e

Bobot rasio ditentukan berdasarkan tingkat kepentingannya sebagaimana
dinilai oleh manajemen. Semakin tinggi bobot yang diberikan pada suatu rasio,

semakin signifikan rasio tersebut. Bobot yang digunakan untuk menghitung

JO A}ISIDAT

*_nilai kinerja adalah sebagai berikut:
Nilai performansi = skor aktual x bobot ... (2.14)

ns

1
¥

S ue

= Skor aktual mencerminkan sejauh mana kemungkinan pencapaian target
2P

eningkatan dalam situasi dan kondisi perusahaan saat ini. Semakin banyak

(

18
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=/

@)

skor yang baik, semakin besar peluang perusahaan untuk mencapai sasaran

= dengan kondisi yang ada.

7?; Penentuan performance indicator, Langkah ini diperoleh dari jumlah nilai
2 performansi dari semua Kriteria yang dilakukan.
8‘? Perhitungan Indeks produktivitas ditentukan berdasarkan rumus berikut :

% Ip = Nilai produktivitas3%a§t ini (current)-300 % 100% . (2.15)

9:- Perhitungan index produktivitas terhadap sebelumnya ditentukan berdasarkan
i rumus:

f; Index = =2 x100% ... (2.16)

; Keterangan:

o IPi = Indikator performansi pada suatu periode (Bulan ke-i)

- IPi—1 = Indikator performansi periode sebelumnya

Pengukuran dengan metode objective matrix (OMAX) ini dilakukan pada

sebuah matrix objektif yang terdiri dari tiga kelompok. Skema penilaian metode

OMAX diatas dibagi menjadi tiga bagian yaitu A, B, dan C yang masing-masing
dapat dijelaskan pada gambar berikut (Lathif, 2022):

Objective Matrix (OMAX) Model

Productivity criteria

!

Measured Performance

Ll L L]

Expected performance

Scores

Based performance

Worst performance

Scores

-

Weight

[:h Value = Productivity indicator

123G JO A}JISIDATU ) DTWR]S] 9}B}S

Gambar 2.1 Skema Penilaian OMAX
(Sumber: Lathif, 2022)

Bagian A, baris pertama kriteria produktivitas, merupakan Kkriteria yang

digunakan untuk menilai produktivitas divisi yang dievaluasi. Baris kedua

2 (kinerja) menunjukkan hasil kinerja perusahaan saat ini, yang mencerminkan

 }

pa¥]

. nilai setiap kriteria produktivitas berdasarkan pengukuran terkini.

nery wisey J
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2. Bagian B menampilkan bagian kuantitas, yaitu matriks yang berisi skala atau
2t angka yang menunjukkan tingkat kinerja untuk setiap pengukuran Kriteria
produkt|V|tas Skala ini terdiri dari sebelas level, berkisar antara 0 hingga 10.

Semakin tinggi skalanya, semakin baik produktivitasnya. Kesebelas level

e1dio ye

tersebut dikategorikan ke dalam tiga kelompok sebagai berikut:
a. Level 0, yang mewakili nilai produktivitas terburuk yang mungkin terjadi.
b. Level 3, yang mencerminkan nilai produktivitas kinerja saat ini.

c. Level 10, yang mewakili nilai produktivitas yang diharapkan pada periode

S NIN AT

tertentu.

al
1

o1

- Bagian C berfungsi sebagai alat pemantauan yang menganalisis skor, bobot, dan

nilai setiap kriteria. Baris level atau skor diisi berdasarkan posisi pencapaian

BY=

) |
i = |

”: KPI yang diinput oleh perusahaan. Baris bobot menunjukkan bobot setiap
kriteria produktivitas dalam kaitannya dengan produktivitas total. Baris nilai
merupakan hasil penilaian atau perhitungan yang diperoleh dengan mengalikan
baris level dengan bobot setiap KPI.

Indikator produktivitas adalah total dari semua nilai dari setiap kriteria yang
menunjukkan tingkat pencapaian kinerja perusahaan. Peningkatan kinerja dapat
diukur dari besarnya kenaikan indikator pencapaian apabila dibandingkan dengan
pengukuran dari periode sebelumnya. Berikut adalah 10 tahapan untuk membuat
model OMAX secara lebih jelas:

1, mengidentifikasi kriteria-kriteria model atau rumusan pengukuran yang sesuai

j untuk setiap kriteria tersebut. Beberapa rumus dalam menghitung kriteria

produktivitas adalah sebagai berikut:

Total net production

;- Produktivitas Material - = Total material yang didunakan - (2.17)

. . _  Total net production

= Produktivitas Energ " Total energi yang digunakan . (2.18)

" _ Total net production

m; Produktivitas Tenaga Kerja = Total tonaga kerja yang digunakan *" (2.19)

? _ Total net production

; Produktivitas Produk = Total output produk .. (2.20)

2’ Keterangan:

5‘ Total net production = Total bersih dari hasil produksi setiap bulan (m?3)

-

E Se j'b‘ ;
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- Total material = Total kebutuhan material setiap bulan (m3)

= Total energi
1Y)

= Total energi setiap bulan (kWh)
Total tenaga kerja = Total jam kerja pekerja setiap bulan (jam)

Total produk = Total hasil produksi setiap bulan (m?3)

Tingkat kinerja sebelum penilaian awalnya ditetapkan dalam level 3,
sedangkan level 10 merupakan target yang ingin dicapai perusahaan.

Sasaran Kkinerja untuk setiap kriteria didasarkan pada target spesifik
perusahaan. Sasaran ini ditentukan melalui kesepakatan di antara manajemen

puncak dari 16 perusahaan, mengikuti proses penetapan target perusahaan.

Tsng NI TwMeidio y

Skala linier digunakan untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan, yang

- dicatat antara level 3 dan 10.

5 Secara bersamaan, fleksibilitas dalam kinerja tandingan diidentifikasi dan
dicatat di bawah level 3, dengan level minimum yang sesuai dengan level 0.

6. Karena beberapa kriteria lebih penting daripada yang lain, setiap parameter
kinerja diberi bobot, dengan jumlah total bobot sama dengan 1 atau 100%.

7. Pada akhir setiap periode pengukuran, hasil aktual untuk setiap parameter
kinerja dihitung dan dimasukkan ke dalam baris kinerja.

8. Baris kinerja dikonsolidasikan dari level O ke level 10 secara vertikal, seperti

yang dirumuskan sebelumnya. Hasilnya dicatat di baris level.

Setiap level dikalikan dengan bobot yang diberikan pada setiap kriteria untuk

menghitung skor.

Total semua skor memberikan indeks kinerja, yang mencerminkan kinerja

©
TWHEST 938G

keseluruhan unit bisnis perusahaan.

F;Keuntungan menggunakan metode OMAX untuk mengukur produktivitas
n%éliputi:
l“ Sederhana dan mudah dipahami.

Zi Mudah diimplementasikan dan tidak memerlukan keahlian khusus.

[

3, Data yang dibutuhkan tersedia dengan mudah.

Eh}; n

IeAG UE

Dapat disesuaikan, sehingga cocok untuk mengatasi berbagai tantangan yang

dihadapi perusahaan.
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2.7 Analytical Hierarchy Process (AHP)
T Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah suatu pendekatan yang

()]

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang kompleks atau tidak terstruktur

~
)

e[éhgan cara memecahnya menjadi beberapa bagian yang disusun dalam struktur
b%_fjenjang. Metode ini memungkinkan penilaian subjektif terhadap tingkat
l{épentingan masing-masing variabel secara relatif, serta menentukan variabel yang
p;%iling berpengaruh terhadap hasil suatu situasi. AHP memiliki struktur berjenjang
fgihgsional di mana persepsi individu menjadi input utama. Melalui struktur
b%jrjenjang ini, masalah yang rumit dapat dibagi menjadi kelompok-kelompok yang

kfé:'mudian disusun dalam bentuk hierarki yang terorganisir. (Parhusip, 2019).

] Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) diciptakan oleh Saaty, seorang
af_iii dalam bidang matematika. AHP merupakan sebuah pendekatan yang dirancang
untuk memfasilitasi pengambilan keputusan secara efektif dalam menghadapi
permasalahan yang rumit dengan cara menyederhanakan dan mempercepat proses
pengambilan keputusan tersebut. Pendekatan ini membantu memecahkan masalah
yang kompleks melalui struktur berlapis yang mencakup kriteria, pihak yang
terlibat, serta hasil yang diatur dalam bentuk hierarki, yang kemudian
menggabungkan berbagai pertimbangan untuk menetapkan bobot dari setiap
elemen (Wulandari, 2019).

= Analytical Hierarchy Process (AHP) juga dikenal sebagai model Analytical
Hﬁ'ferarchy Process (AHP) juga dikenal sebagai sebuah metode untuk membantu
pf%)ses pengambilan keputusan. Pendekatan ini digunakan untuk membagi masalah
y@ng rumit menjadi suatu struktur bertingkat. Struktur bertingkat ini dapat dipahami
sgbagai gambaran dari permasalahan yang kompleks dalam bentuk tingkatan, di
niéna tingkat pertama adalah tujuan, diikuti dengan elemen-elemen, Kkriteria,
sifiibkriteria, dan seterusnya hingga mencapai tingkatan akhir, yaitu alternatif.
ii_:tengan menggunakan struktur tersebut, masalah yang kompleks dapat dipecah
rfé;%njadi bagian-bagian yang lebih terorganisir, sehingga permasalahan tersebut
rrgénjadi lebih tertata dan teratur (Supriadi, 2021).

pa¥]
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2.7.1 Prinsip Dasar dalam Analytical Hierarchy Process (AHP)
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Pada AHP terdapat 3 prinsip dasar yakni sebagai berikut: (Supriadi, 2021).
Dekomposisi
Tujuan ditentukan mulai dari yang paling luas hingga yang lebih terperinci.
Dalam bentuk yang paling sederhana, struktur ini akan membandingkan tujuan,
kriteria, dan level alternatif. Setiap kelompok alternatif bisa dibagi lagi menjadi
tingkatan yang lebih rinci, mencakup kriteria tambahan lainnya. Tingkatan
tertinggi dalam struktur ini adalah tujuan, yang terdiri dari satu komponen.
Tingkatan berikutnya mungkin berisi beberapa komponen, yang dapat

dibandingkan satu sama lain. Jika perbedaan antara komponen-komponen

, tersebut terlalu besar, maka perlu dibuat tingkatan baru.

Perbandingan penilaian/ pertimbangan (comparative judgments)

Dengan prinsip ini, perbandingan antara elemen dilakukan secara berpasangan,
bertujuan untuk memperoleh urutan kepentingan relatif di antara elemen-
elemen tersebut. Penilaian ini menghasilkan skala yang berupa angka.
Perbandingan antar elemen yang disusun dalam bentuk matriks, jika
digabungkan, akan menghasilkan urutan prioritas.

Sintesa Prioritas

Sintesis prioritas dilakukan dengan mengalikan prioritas lokal dengan prioritas
kriteria yang berada pada tingkat atasnya, lalu menjumlahkan hasil perkalian
tersebut untuk setiap elemen yang dipengaruhi oleh kriteria tersebut. Hasilnya
adalah kombinasi dari prioritas, yang disebut sebagai prioritas global, yang
kemudian digunakan untuk memberikan bobot pada prioritas lokal elemen di

tingkat terendah sesuai dengan kriteria yang relevan.

272 Tahapan-Tahapan dalam Analytical Hierarchy Process (AHP)

Adapun didalam metode AHP terdapat beberapa langkah penerapan yaitu

sél_)agai berikut: (Supriadi, 2021).

o
il
:

Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.

h Pada tahap ini, upaya dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang

pa¥]

-

ISEM

perlu diselesaikan dengan cara yang jelas, mendetail, dan mudah dipahami.
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DATU ] JITUIE]S]

fébel 2.1 Matriks Perbandingan Berpasangan AHP

Dari permasalahan tersebut, kita berusaha mencari solusi yang relevan untuk
mengatasi isu yang ada. Beberapa alternatif solusi mungkin diusulkan, dan
solusi-solusi tersebut akan dieksplorasi lebih lanjut pada tahap berikutnya..
Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama.

Setelah menentukan tujuan utama sebagai level teratas, langkah selanjutnya
adalah menyusun tingkatan hierarki di bawahnya, yaitu kriteria-kriteria yang
relevan untuk mengevaluasi atau mempertimbangkan alternatif yang diusulkan
dan memilih opsi yang tepat. Setiap kriteria memiliki tingkat kepentingan yang
berbeda. Kemudian, jika diperlukan, hierarki dapat dilanjutkan dengan
penetapan subkriteria.

Menyusun matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau dampak masing-masing elemen terhadap tujuan atau
kriteria yang berada pada tingkat yang lebih tinggi.

Matriks yang digunakan sederhana namun sangat krusial dalam memastikan
konsistensi struktur, serta memungkinkan pengumpulan informasi tambahan
yang mungkin dibutuhkan dari semua perbandingan yang ada. Selain itu,
matriks ini juga memungkinkan analisis sensitivitas prioritas secara
keseluruhan terhadap perubahan pertimbangan. Pendekatan matriks ini
mencerminkan dua aspek penting dalam prioritas, yaitu elemen yang lebih
dominan dan yang didominasi. Perbandingan dilakukan berdasarkan penilaian
dari pengambil keputusan mengenai seberapa penting suatu elemen
dibandingkan dengan elemen lainnya. Proses perbandingan berpasangan
dimulai dengan memilih kriteria dari level tertinggi dalam hierarki, misalnya
K, kemudian memilih elemen-elemen dari tingkat berikutnya, seperti E1, E2,
E3, E4, dan E5, untuk dibandingkan.

g |

ISEM

N BTNT 117
NIV W

< K E1 E2 E3 E4 E5
T El E11 E12 E13 E14 E15
~ B2 E21 E22 E23 E24 E25
° E3 E31 E32 E33 E34 E35
£ E4 E41 E42 E43 E44 E45

24



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuag wejep iUl sijn} eAley yninjas neje ueifegas jyeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

VT VASNS NIN
||J.’LT=

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepn uednnbuad “q

‘yejesew nyens uenelun neje yinuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uen@uad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

c

3

J1aquins ueyingaAusl uep ueywnuesusw eduey 1ul sin) eAsey yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydin yey

5 Eb5

E51

E52

E53 E54 E55

4

-

I¥ BYsSNS NI A!Tw e1dic

.
1B

(éﬁmber: Supriadi, 2021)
Q

banyaknya elemen yang dibandingkan.

Melakukan pendefinisian perbandingan berpasangan sehingga diperoleh
jumlah penilaian seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah

Perbandingan antar elemen menghasilkan angka dari 1 hingga 9, yang
menggambarkan tingkat kepentingan relatif di antara elemen-elemen tersebut.
Jika suatu elemen dibandingkan dengan dirinya sendiri dalam matriks, nilai
perbandingannya adalah 1. Skala 9 telah terbukti efektif untuk membedakan
intensitas perbedaan antar elemen. Hasil perbandingan ini akan dimasukkan ke
dalam sel yang sesuai dengan elemen yang sedang dibandingkan. Berikut

adalah skala perbandingan dan maknanya.

Tabel 2.2 Penetapan Prioritas Elemen dengan Perbandingan Berpasangan

Intens_ltas Definisi Keterangan
Kepentingan
1 Tingkat kepentingan Dua elemen mempunyai pengaruh
elemen sama yang sama besar
Salah satu elemen lebih Pengalaman dan penilaian sedikit
3 penting sedikit dari yang menyokong satu elemen
lain dibandingkan elemen yang lainnya
Salah satu elemen lebih Pengalaman dan penilaian sangat
5 oenting dari yang lain _ kuat_ menyokong satu elem.en
= dibandingkan elemen yang lainnya
= Salah satu elemen lebih Satu elemen yang kuat disokong
. 7 penting jelas dan mutlak dan dominan terlihat dalam
- dari yang lain praktek
= Bukti yang mendukung elemen
R Salah satu elemen lebih yang satu terhadap elemen lain
- 9 mutlak penting dari yang memiliki tingkat penegasan
E- lain tertinggi yang mungkin
o menguatkan
. Nilai ini diberikan bila ada dua
£ 2468 Butg yegimbgnodt kompromi di antara 2 pilihan
=X Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka dibanding dengan
- Kebalikan aktivitas j, maka j mempunyai nilai kebalikannya dibanding
~ dengan i

(Sumber: Supriadi, 2021)
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Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya.

‘.\;:J )

Proses perhitungan vektor eigen dilakukan untuk setiap matriks perbandingan
berpasangan yang menggambarkan bobot masing-masing elemen, guna
menentukan prioritas elemen pada level terendah dalam hirarki hingga tujuan
tercapai. Totalkan nilai pada semua kolom matrix, lalu bagilah setiap elemen
di kolom tersebut dengan total nilai kolom terkait untuk mendapatkan matriks
yang telah dinormalkan. Selanjutnya, jumlahkan nilai pada setiap baris dan

bagi hasilnya dengan jumlah elemen untuk memperoleh rata-rata.

NS NIN Y!tw eydio yeH

Berikut adalah langkah-langkah menghitung nilai eigen untuk menguji
kansistensi (Marsono, 2020).
Q

a;p Mencari nilai Vektor

= [A] = matriks awal x bobot prioritas (Eigenvector) ... (2.21)
b. Mencari nilai Vektor B
Vektor [A]
= ... (2.22)

" Bobot Prioritas
c. Mencari maksimum Eigenvalue

_ jumlah elemen pada matriks B

... (2.23)
n

Keterangan:

) | = Maksimum Eigenvalue

e1g

=~ n=Jumlah elemen
Menghitung Consistency Index (CI)
_ Imax -n

B=——m ... (2.24)
n-1

D

) AJISIDATU) DTWRS]

Mengukur Consistency Ratio (CR)

CR=— ... (2.25)

-

Eﬁg-rikut ini adalah nilai Random Index (RI) guna menentukan Consistency Ratio:

Tabel 2.3 Nilai Random Index

~ N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
:,;RI 0 0O /05809 112124132141 145 | 1,49
(Sumber: Marsono, 2020).
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Mengulangi langkah 3,4, dan 5 untuk seluruh tingkah hirarki.

Memeriksa konsistensi hirarki.

Pada AHP, yang dievaluasi adalah tingkat konsistensi dengan menggunakan
indeks konsistensi. Konsistensi yang diinginkan adalah yang sedekat mungkin
dengan nilai sempurna, agar keputusan yang dihasilkan dapat dipercaya.
Walaupun sulit untuk mencapai kesempurnaan tersebut, rasio konsistensi yang

diharapkan sebaiknya berada di bawah atau sama dengan 10%.

.3 Kelebihan Analytical Hierarchy Process (AHP)

Layaknya sebuah metode analisis, AHP pun memiliki kelebihan dalam

stem analisisnya. Kelebihan-kelebihan analisis ini adalah: (Supriadi, 2021).

Kesatuan (Unity)

AHP mengubah permasalahan yang kompleks dan tidak terstruktur menjadi
sebuah model yang lebih fleksibel dan mudah dimengerti.

Kompleksitas (Complexity)

AHP menyelesaikan masalah yang kompleks dengan pendekatan sistematis
dan pengintegrasian secara deduktif.

Saling ketergantungan (Inter Dependence)

AHP dapat diterapkan pada elemen-elemen sistem yang independen dan tidak
memerlukan hubungan linier.

Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring)

AHP mencerminkan cara berpikir alami yang cenderung mengelompokkan
elemen-elemen sistem ke dalam berbagai level, dimana setiap level berisis
elemen-elemen yang memiliki kesamaan.

Pengukuran (Measurement)

AHP menyediakan skala pengukuran dan metode untuk menentukan prioritas.
Konsistensi (Consistency)

AHP memperhitungkan konsistensi logis dalam penilaian yang diterapkan
untuk menetapkan prioritas.

Sintesis (Synthesis)
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AHP mengarah pada estimasi keseluruhan tentang sejauh mana masing-masing

~
=

1y eEsng NI 1w eydioNeH o

alternatif diinginkan.

Trade Off

AHP mempertimbangkan prioritas relatif faktor-faktor dalam sistem, sehingga
memungkinkan seseorang untuk memilih alternatif terbaik sesuai dengan
tujuan mereka.

Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus)

AHP tidak mengharuskan tercapainya konsensus, namun mengintegrasikan
hasil penilaian yang berebeda.

Pengulangan Proses (Process Repetition)

AHP memungkinkan seseorang untuk menyaring definisi suatu permaslahan

ne

dan mengembangkan penilaian serta pemahaman mereka melalui proses
iteraktif.

-~

2.8 Fault Tree Analysis (FTA)

Salah satu pendekatan untuk mengidentifikasi potensi risiko yang bisa
menyebabkan kegagalan adalah dengan memanfaatkan metode Fault Tree Analysis
(FTA). Pendekatan ini menggunakan model dari atas ke bawah (top-down), dimulai
dengan mengenali kemungkinan kegagalan atau kerugian yang terjadi pada
pgrlstlwa utama (top event). Kemudian, penyebab peristiwa utama tersebut
d+anaI|S|s lebih mendalam hingga menemukan akar masalah (root cause). Top event
ini merujuk pada kejadian yang tidak diinginkan atau yang penyebabnya ingin
d@ngkap. Setelah itu, di bawah top event, akan ditemukan fault event lainnya. Fault
e&ent ini terdiri dari berbagai kategori, seperti (Blanchard, 2004):

13 Primary Faults

Primary faults adalah kesalahan yang terjadi akibat kerusakan pada komponen

itu sendiri yang gagal.

30 A}1S19.

2., Secondary faults
Secondary faults adalah kesalahan yang terjadi akibat komponen berada pada

kond|3| yang tidak tepat namun komponen tersebut tidak rusak.

IeAGQ Ue}ne
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3., Command faults

-+ Command faults adalah kesalahan yang terjadi akibat komponen berada pada
o

~ waktu dan tempat yang salah.

O
re] Dapat dilihat pada gambar dibawah ini simbol-simbol yang digunakan
dalam membuat pohon kesalahan (Fault Tree Analysis):
=3
=
— Simbol Istilah Keterangan
o
E Q g‘a::t Penyebab mula kegagalan sistem
Pt
- Top Event Kejadian yvang tidak di harapkan
w
e
[a}] Transfer Kejadian kegagalan sistem terjadi apabila satu dan
s Event komponen lainnva mengalami kegagalan
Q_J.
[ Logic Hubungan secara logika antara input dalam AND
Event dan OR
i Kejadian dasar (Basic Event) yang tidak bisa
Hadevels: dikembangkan lebih lanjut karena tidak tersedianya
ped Event informasi

Gambar 2.2 Simbol-simbol FTA
(Sumber: Blanchard, 2004)

2.8.1 Tujuan Fault Tree Analysis (FTA)
Tujuan dari Fault Tree Analysis adalah sebagai berikut (Blanchard, 2004):

1. Dilakukan untuk mengidentifikasi kombinasi antara equipment failure dan
human error yang dapat menyebabkan terjadinya suatu kejadian yang tidak
diinginkan.

2. Dilakukan untuk memprediksi kombinasi kejadian yang tidak diinginkan,

sehingga langkah koreksi dapat diambil untuk meningkatkan product safety.

dIwIe[Ss] 31els

=
2;&3.2 Langkah-langkah Fault Tree Analysis (FTA)

::n Berikut ini adalah langkah-langkah untuk menggunakan metode FTA
(Blanchard, 2004):

J

a.” Mengidentifikasi peristiwa atau insiden terpenting dalam sistem (peristiwa
level atas)
Langkah pertama dalam FTA sangat penting karena dapat berdampak

signifikan terhadap hasil analisis sistem. Tahap ini memerlukan pemahaman
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mendalam tentang sistem dan pengetahuan tentang berbagai jenis kegagalan
untuk mengidentifikasi akar penyebab masalah. Pemahaman sistem dicapai
dengan meninjau semua informasi relevan yang terkait dengan sistem dan
cakupannya.

Membuat pohon kesalahan

Setelah mengidentifikasi masalah utama, langkah berikutnya adalah mengatur
urutan sebab-akibat dalam pohon kesalahan. Pada tahap ini, diagram sebab-
akibat dapat membantu menganalisis kesalahan dan mengungkap masalah
tersembunyi.

Menganalisis pohon kesalahan

Analisis pohon kesalahan sangat penting untuk mendapatkan pemahaman yang
jelas tentang sistem dan mengenali perbaikan yang diperlukan. Proses analisis
pohon kesalahan terdiri dari tiga bagian:

a. Menyederhanakan pohon kesalahan

Tahap pertama analisis pohon kesalahan adalah menyederhanakan pohon
kesalahan dengan menghilangkan cabang-cabang yang memiliki
karakteristik serupa. Tujuan dari penyederhanaan ini adalah untuk

mempermudah analisis sistem lebih selanjutnya.

b. Menentukan peluang munculnya kejadian atau peristiwa dalam sistem (top

level event)

c. Setelah pohon kesalahan disederhanakan, langkah berikutnya adalah

menentukan kemungkinan kejadian yang paling signifikan dalam sistem.
Pada tahap ini, kemungkinan semua input dan logika hubungan digunakan

sebagai dasar untuk menentukan peluang tersebut.

d. Review hasil analisis

Review hasil analisis dilakukan untuk mengidentifikasi potensi perbaikan

yang dapat diterpakan pada sistem.
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah tahapan yang akan dilakukan dalam

penelitian. Tujuannya adalah untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat

e

pada saat penelitian. Flowchart metodologi penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

nely exsng NIN A!l
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Studi Pendahuluan

v

Identifikasi Masalah

v

Perumusan Masalah

v

Penetapan Tujuan

v

Pengumpulan data:
1. Data Primer
2. Data Sekunder

Pengolahan Data

Objective Matrix (OMAX)

- Menetapkan kriteria dan
menghitung rasio setiap
kriteria menggunakan AHP

- Menghitung nilai performsi
standar dan skala performansi
-Menghitung indeks
produktivitas

-Membuat tabel OMAX

v

Fault Tree Analysis (FTA)
-Mengidentifikasi Masalah
- Membuat Pohon kesalahan
- Menganalisa Pohon
Kesalahan

-Memberikan usulan

v

Analisa

v

Kesimpulan dan Saran

v

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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3.1  Studi Pendahuluan

i Langkah paling awal yang dilakukan pada penelitian ini yaitu melakukan

B

stl pendahluan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi terkain
p@rmasalahan yang ada di PT. Gunung Sawit Mas. Hal ini menjadi dorongan untuk
n_jgélakukan penelitian. Studi pendahuluan dilakukan dengan cara melakukan
oi;servasi ke PT. Gunung Sawit Mas, dan melakukan wawancara terkait pkondisi
y@ng ada disana, setelah itu dilakukan penyebaran kuisioner.

=

3& Identifikasi Masalah
= Identifikasi masalah dilakukan setelah mengetahui konsisi yang ada di PT.

N

@_gnung Sawit Mas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara beberapa
pgrmasalahan terkait data produksi yang tidak tercapai. Permasalahan ini terutama
disebabkan oleh kendala pada ketersediaan material yang tidak stabil. Selain itu,
kualitas material yang tidak sesuai standar juga menjadi faktor utama yang

memengaruhi proses produksi.

3.3  Perumusan Masalah

Identifikasi masalah yang telah dilakukan menghasikan sebuah rumusan
masalah yang mendasari penelitian ini. Rumusan malahan tersebut yaitu
“Bagalmana cara mengukur nilai index produktivitas dan faktor yang
mempengaruhl tingkat produktivitas dan mengetahui faktor kegagalan yang
@empengaruhl tingkat produktivitas untuk mencapai target produksi minyak CPO
d&:ln PK di PT. Gunung Sawit Mas?”. Dari rumusan masalah ini akan ditetapkan
té’]:'uan dari penelitian.

(=

34  Penetapan Tujuan

Penetapan tujuan dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang telah
aﬁetapkan. Dari rumusan masalah tersebut makan ditetapkan sebuah tujuan yang
a;lgén memberikan solusi untuk perusahaan. Adapau tujuan dalam penelitian ini
agalah menganalisa nilai produktivitas dan hal-hal yang mempengaruhi

pEoduktivitas tersebut.

"

e/
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3.5 Pengumpulan Data

i Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan penyebaran

3

=]

kaisioner. Hal ini dilakukan untuk mengali informasi yang akan diolah untuk
(@]

mencapai tujuan dari penelitian ini. Berikut data yang dikumpulkan:

1”  Data Primer

% Data primer yaitu data yang didapat secara langsung dari objek penelitian.
Z Data primer yang diperoleh dari studi kasus ialah sebagai berikut:

— a. Observasi yang dilakukan ke Perusahaan

g’ b. Wawancara yang dilakukan pada karyawan yang bekerja diperusahaan
j\; c. Penyebaran Kuesioner yang disebaran ke karyawan.

2;3 Data Sekunder

E_ Data sekunder diperoleh secara tidak langsung berupa data yang telah

tersedia, data sekunder yang didapati adalah sebagai berikut:
a. Data Luar Perusahaan yang
b. Data dalam perusahaan seperti, kebutuhan jam kerja, material, produk

jadi, dan penggunaan energi.

3.6 Pembuatan dan Penyebaran Kusioner

Dalam penelitian ini, penentuan variabel yang digunakan sangat penting,
karena kuesioner perbandingan yang telah dirancang berdasarkan variabel tersebut
a_gan disebarkan. Kuesioner ini kemudian akan diberikan kepada responden yang

menjadi sampel, yaitu manajer stasiun produksi.

23]

327 Pengolahan Data

1

|

= Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, maka selanjutnya dilakukan
piéngolahan data. Pengolahan data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa langkah

dgn metode. Pengolahan ini adalah langkah yang digunakan untuk mencapai tujuan

dari penelitian ini. Berikut adalah metode yang dilakukan:

S
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3.7.1 Objective Matrix (OMAX)

= Langkah awal pada mengolahan data yaitu melakukan pengolahan data untuk
f_‘)_\.

mengetahui nilai index produktivitas dengan metode OMAX. Adapun tahapannya

o
yaltu:
Tahapan menghitung kriteria produktivitas
a. Membuat kuesioner perbandingan.
b. Pengisian kuesioner oleh manager perusahaan
c. Perhitungan kuesioner perbandingan.
d. Menentukan nilai kepentingan rasio yang merujuk pada rumus 2.8 sampai

¥SNS NIN ! 1w e)

\ dengan rumus 2.13

2;3 e. Melakukan pembobotan nilai rasio produktivitas

2;_ Selanjutnya hitunglah standar dan skala performansi dengan rumus 2.14

3. Lalu dilakukan perhitungan rasio agar nilai index diketahui dengan
menggunakan rumus 2.15

4. Langkah terahir yaitu memasukkan hasil kedalam tabel objektif matriks.

3.8.3 Fault Tree Analysis (FTA)

Setelah dilakukannya pembobotan dengan AHP maka di dapatkannya
permasalahan dan bobot yang terbesar lalu akan di analisa dengan metode FTA.
Metode FTA ini terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan ini digunakan untuk
mi:_emperbaiki dan mencegah kegagalan. Hal yang harus dilaukan dengan metode ini
adalah sebagai berikut:
lf: Mengidentifikasi masalah yang sangat berpengaruh

“ ~ Mengidentifikasi masalah yang terjadi di perusahaan umtuk dan melihat akar
- masalah yang berpengaruh pada produktivitas.
Membuat pohon kesalahan.
Pada tahap ini menyusun urutan dan menganalisis kegagalan yang berpengaruh

terhadap produktivitas.

eithg jo £31é¥aatTupn

Menganallsa pohon kesalahan
= Untuk melihat perbaikan yang harus dilakukan untuk meningkatkan

produkt|V|tas

nery wisey jireAg u
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4@ Memberikan usulan perbaikan.

=
38 Analisa
©  Tahapan yang dilakukan setelah data selesai diolah adalah menganalisa data
ygng telah didapatkan. Data yang dihasilkan akan di jelaskan semua sebab akibat
sampai data tersebut selesai. Pengolahan data pada penelitian ini ditambilkan dalam
bghtuk narasi, tabel, gambar, dan grafik. Data yang dianalisa pada penelitian ini
y%tu hasil pengolahan data dari metode OMAX, kriteria produktivias, dan FTA.

7))
3.9 Kesimpulan dan Saran

o Tahap terakhir dalam penelitian ini yaitu tahap penutup yang berisi
késimpulan dan saran. Kesimpulan yang dibuat merupakan gambaran hasil dari
Q

pengolahan data yang menjawab tujuan dari penelitia. Sedangkan saran merupakan

respon yang memberikan solusi dan arahan terhadap penelitian selanjutnya.

nery wisey JIreAg uejng jo AJISIS3ATU) DTWER[S] 3}€}S

35



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuag wejep iUl sijn} eAley yninjas neje ueifegas jyeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

VT VASNS NIN
mﬁﬁ

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepn uednnbuad “q

‘yejesew nyens uenelun neje yinuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uen@uad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

®

J1aquins ueyingaAusl uep ueywnuesusw eduey 1ul sin) eAsey yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buele|iq |

3
Qyﬂ

3
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T PENUTUP

2y

GZL Kesimpulan

";"' Berikut merupakan kesimpulan yang di dapatkan dari hasil penelitian yang
é] h dilakukan

1= Hasil dari metode Objective Matrix (OMAX) didapatkan indeks produktivitas
?: tertinggi pada produksi CPO dan produksi PK terjadi pada bulan Januari yaitu
z 1,433% dan 1,650%. Faktor penyebab index produktivitas produksi CPO dan

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydin yey

U
<:j produksi PK tinggi adalah karena kualitas TBS yang baik, hal ini menjadikan
()]

;’";‘“ jumlah produksi CPO dan produksi PK meningkat. Selain itu efektivitas jam
A Kkerja pada bulan januari juga terbilang baik yang mana pada bulan ini tidak ada

Fab

— terjadinya down time.

-

2. Ada 4 kriteria yang mempengaruhi indeks produktivitas yaitu jam kerja, produk
jadi, material dan energi. Kriteria yang terendah yakni jam kerja. dari metode
Fault Tree Analysis (FTA) didapatkan ada 2 faktor utama yang menyebabkan
jam Kkerja terganggu diantaranya adalah mesin dan material, dimana mesin yang
dimaksud adalah mesin yang memiliki pemeliharaan yang buruk, usia mesin
yang tua sedangkan dari segi material adalah ketersediaan material yang rendah
dan kualitas material yang kurang baik. Prioritas perbaikan yang dapat

'“ dllakukan perusahaan untuk mengatasi produktivitas jam kerja rendah ini

o adalah melakukan pengecekan secara rutin untuk memastikan tidak ada

IS]

~ kerusakan yang fatal dan mengganggu proses produksi dan dapat membangun
" kemitraan dengan petani swadaya, kelompok tani, dan koperasi agar bisa

memlllkl pasokan material yang cukup dan berkualitas.

I9ATU ) dTWe

6:2 Saran

Berikut merupakan saran yang dapat di berikan :

Jo A}

1.J Untuk perusahaan semoga ini menjadi evaluasi untuk meningkatkan
~-produkt|V|tas yang mana bisa diterapkan dan dapat meningkatkan produktivitas

C ﬁdlperusahaan tersebut

Ll

L =¥
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Z@Penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi dan acuan dalam penelitian yang

“Takan dilakukan dimasa yang akan datang.

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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EH O

LAMPIRAN A

KUESIONER PEMBOBOTAN OMAX

KUESIONER PEMBOBOTAN KRITERIA PRODUKTIVITAS DALAM
PENGUKURAN PRODUKTIVITAS DENGAN MENGGUNAKAN METODE

OMAX

Kuesioner perbandingan berpasangan ini bertujuan untuk mengetahui bobot

kepentingan dari masing-masing kriteria produktivitas yang akan dipakai dalam
pengukuran metode OMAX. Skala yang digunakan untuk penilaian bobot
kepentingan ini adalah skala perbandingan berpasangan, sebagai berikut:

Intensitas Kepentingan Keterangan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen yang lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen yang lainnya
7 Satu elemen jelas lebih mutlak daripada elemen lainnya
9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya
2456 Nilai-nilai antara dua pertimbangan nilai yang berdekatan
Kebalikan Jika untuk aktivitas i mendapatkan satu angka dibandingkan
dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikannya disbanding
dengan i.

Berikut merupakan lembar pengisian kuesinoer berpasangan

Produktivitas | Produktivitas | Produktivitas | Produktivitas
= Jam Kerja Produk Jadi Material Energi
| U W [ w [ %
produklndi | ‘ V2 s
Prob::::ggltas c | 2
ProdEl!l]l;trlgvinas 3 \ /.% |
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LAMPIRAN B
;f PENGOPERASIAN MATRIKS OMAX PADA PRODUKSI CPO
ot
April
© Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance | 7753.777 0.7696 0.1924 13.47
5 10 8957,047 0,7992 0,1998 28,534
- 9 8788,692 0,7942 0,1985 27,038
= 8 8620,336 0,7892 0,1973 25,542
= 7 8451,981 0,7843 0,1960 24,046
- 6 8283,626 0,7793 0,1948 22,551
¢n 5 8115,271 0,7743 0,1935 21,055
= 4 7946,915 0,7693 0,1923 19,559
= 3 7778,560 0,7644 0,1911 18,063
o) 2 7600,750 0,7538 0,1884 15,955
1 7422941 0,7433 0,1858 13,846
o 0 7245,131 0,7328 0,1832 11,738
Skor 3 4 4 1
Bobot 8 14 51 27
Nilai 24 56 204 27
Indikator Current 311
Performansi Indeks 0,037%
Previous 0,095%
Mei
Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance 8284.695 0.7736 0.1934 28.534
lfj 10 8957,047 0,7992 0,1998 28,534
s 9 8788,692 0,7942 0,1985 27,038
= 8 8620,336 0,7892 0,1973 25,542
o 7 8451,981 0,7843 0,1960 24,046
=3 6 8283,626 0,7793 0,1948 22,551
n 5 8115,271 0,7743 0,1935 21,055
= 7946,915 0,7693 0,1923 19,559
E' 3 7778,560 0,7644 0,1911 18,063
o 2 7600,750 0,7538 0,1884 15,955
= 7422941 0,7433 0,1858 13,846
< 0 7245131 0,7328 0,1832 11,738
Skor 6 5 5 10
Bobot 8 14 51 27
Nilai 24 70 255 270
. Indikator Current 643
~Performansi Indeks 1,143%
Previous -1,068%
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Juni
~ Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
‘Performance 7646.543 0.7596 0.1899 23.891
= 10 8957,047 0,7992 0,1998 28,534
2 9 8788,692 0,7942 0,1985 27,038
o 8 8620,336 0,7892 0,1973 25,542
v 7 8451,981 0,7843 0,1960 24,046
= 6 8283,626 0,7793 0,1948 22,551
=] 5 8115,271 0,7743 0,1935 21,055
= 4 7946,915 0,7693 0,1923 19,559
c 3 7778,560 0,7644 0,1911 18,063
- 2 7600,750 0,7538 0,1884 15,955
e 1 7422941 0,7433 0,1858 13,846
c 0 7245,131 0,7328 0,1832 11,738
B
Skor 2 3 2 7
Bobot 8 14 51 27
Nilai 16 42 102 189
“ Indikator Current 349
Performansi Indeks 0,163%
Previous -0,745%
Juli
Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance 7345.611 0.7328 0.1832 18.678
10 8957,047 0,7992 0,1998 28,534
9 8788,692 0,7942 0,1985 27,038
8 8620,336 0,7892 0,1973 25,542
. 7 8451,981 0,7843 0,1960 24,046
f; 6 8283,626 0,7793 0,1948 22,551
= 5 8115,271 0,7743 0,1935 21,055
~ 4 7946,915 0,7693 0,1923 19,559
5 3 7778,560 0,7644 0,1911 18,063
=2 2 7600,750 0,7538 0,1884 15,955
n 1 7422941 0,7433 0,1858 13,846
E 0 7245,131 0,7328 0,1832 11,738
=.
Skor 1 0 0 3
Bobot 8 14 51 27
Nilai 8 0 0 81
= Indikator Current 89
(Performansi Indeks -0,703%
Previous -0,745%
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Agustus
~ Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance | 7245.131 0.7476 0.1869 16.164
= 10 8957,047 0,7992 0,1998 28,534
2 9 8788,692 0,7942 0,1985 27,038
o 8 8620,336 0,7892 0,1973 25,542
v 7 8451,981 0,7843 0,1960 24,046
= 6 8283,626 0,7793 0,1948 22,551
=] 5 8115,271 0,7743 0,1935 21,055
= 4 7946,915 0,7693 0,1923 19,559
c 3 7778,560 0,7644 0,1911 18,063
- 2 7600,750 0,7538 0,1884 15,955
e 1 7422941 0,7433 0,1858 13,846
= 0 7245,131 0,7328 0,1832 11,738
B
Skor 0 1 1 2
Bobot 8 14 51 27
Nilai 0 14 51 54
“ Indikator Current 119
Performansi Indeks -0,603%
Previous 0,337%
September
Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance 7744.382 0.7516 0.1879 21.08
10 8957,047 0,7992 0,1998 28,534
9 8788,692 0,7942 0,1985 27,038
8 8620,336 0,7892 0,1973 25,542
. 7 8451,981 0,7843 0,1960 24,046
f; 6 8283,626 0,7793 0,1948 22,551
@ b 8115,271 0,7743 0,1935 21,055
- 4 7946,915 0,7693 0,1923 19,559
s 3 7778,560 0,7644 0,1911 18,063
=2 2 7600,750 0,7538 0,1884 15,955
n 1 7422941 0,7433 0,1858 13,846
E 0 7245,131 0,7328 0,1832 11,738
=.
Skor 3 2 2 5
Bobot 8 14 51 27
Nilai 24 28 102 135
= Indikator Current 289
(Performansi Indeks -0,037%
& Previous 1,429%
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Oktober
~ Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
‘Performance 7351.938 0.7672 0.1918 20.33
= 10 8957,047 0,7992 0,1998 28,534
2 9 8788,692 0,7942 0,1985 27,038
o 8 8620,336 0,7892 0,1973 25,542
v 7 8451,981 0,7843 0,1960 24,046
= 6 8283,626 0,7793 0,1948 22,551
=] 5 8115,271 0,7743 0,1935 21,055
= 4 7946,915 0,7693 0,1923 19,559
c 3 7778,560 0,7644 0,1911 18,063
- 2 7600,750 0,7538 0,1884 15,955
e 1 7422941 0,7433 0,1858 13,846
c 0 7245,131 0,7328 0,1832 11,738
B
Skor 1 4 4 4
Bobot 8 14 51 27
Nilai 8 56 204 108
“ Indikator Current 376
Performansi Indeks 0,253%
Previous 0,301%
November
Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance 7524.754 0.7696 0.1924 17.591
10 8957,047 0,7992 0,1998 28,534
9 8788,692 0,7942 0,1985 27,038
8 8620,336 0,7892 0,1973 25,542
. 7 8451,981 0,7843 0,1960 24,046
f; 6 8283,626 0,7793 0,1948 22,551
= 5 8115,271 0,7743 0,1935 21,055
~ 4 7946,915 0,7693 0,1923 19,559
v 3 7778,560 0,7644 0,1911 18,063
=2 2 7600,750 0,7538 0,1884 15,955
n 1 7422941 0,7433 0,1858 13,846
E 0 7245,131 0,7328 0,1832 11,738
=.
Skor 2 4 4 3
Bobot 8 14 51 27
Nilai 16 56 204 81
= Indikator Current 357
(Performansi Indeks 0,190%
& Previous -0,051%
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Desember
7 Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance | 7336.541 0.754 0.1885 15.873
= 10 8957,047 0,7992 0,1998 28,534
2 9 8788,692 0,7942 0,1985 27,038
o 8 8620,336 0,7892 0,1973 25,542
v 7 8451,981 0,7843 0,1960 24,046
= 6 8283,626 0,7793 0,1948 22,551
=] 5 8115,271 0,7743 0,1935 21,055
= 4 7946,915 0,7693 0,1923 19,559
c 3 7778,560 0,7644 0,1911 18,063
- 2 7600,750 0,7538 0,1884 15,955
e 1 7422941 0,7433 0,1858 13,846
= 0 7245,131 0,7328 0,1832 11,738
B
Skor 1 2 2 2
Bobot 8 14 51 27
Nilai 8 28 102 54
“ Indikator Current 192
Performansi Indeks -0,360%
Previous -0,462%
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LAMPIRAN C
g PENGOPERASIAN MATRIKS OMAX PADA PRODUKSI PK
ot
April
~— Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
“Performance 2010.985 0.831 0.0499 3.493
- 10 2353,578 0,875 0,0525 7,521
- 9 2314,163 0,872 0,0523 7,136
. 8 2274748 0,868 0,0521 6,752
= 7 2235,333 0,865 0,0519 6,367
< 6 2195,917 0,861 0,0517 5,982
» 5 2156,502 0,858 0,0515 5,597
» 4 2117,087 0,854 0,0513 5,213
= 3 2077,672 0,851 0,0510 4,828
: 2 2027,317 0,843 0,0506 4,247
= 1 1976,963 0,836 0,0501 3,665
= 0 1926,608 0,828 0,0497 3,084
Skor 2 0 0 1
Bobot 8 14 51 27
Nilai 16 0 0 27
Indikator Current 43
Performansi Indeks -0,857%
Previous -0,479%
Mei
Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance 2183.835 0.849 0.051 7.521
- 10 2353,578 0,875 0,0525 7,521
= 9 2314,163 0,872 0,0523 7,136
= 8 2274,748 0,868 0,0521 6,752
o 7 2235,333 0,865 0,0519 6,367
=3 6 2195,917 0,861 0,0517 5,982
n 5 2156,502 0,858 0,0515 5,597
= 2117,087 0,854 0,0513 5,213
E' 3 2077,672 0,851 0,0510 4,828
] 2 2027,317 0,843 0,0506 4,247
= 1976,963 0,836 0,0501 3,665
<« 0 1926,608 0,828 0,0497 3,084
Skor 6 3 3 10
Bobot 8 14 51 27
Nilai 48 42 153 270
. Indikator Current 513
~Performansi Indeks 0,710%
Previous 10,930%
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Juni
~ Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
‘Performance 2025.388 0.838 0.0500 6.328
= 10 2353,578 0,875 0,0525 7,521
2 9 2314,163 0,872 0,0523 7,136
o 8 2274,748 0,868 0,0521 6,752
v 7 2235,333 0,865 0,0519 6,367
= 6 2195,917 0,861 0,0517 5,982
=] 5 2156,502 0,858 0,0515 5,597
= 4 2117,087 0,854 0,0513 5,213
c 3 2077,672 0,851 0,0510 4,828
- 2 2027,317 0,843 0,0506 4,247
e 1 1976,963 0,836 0,0501 3,665
= 0 1926,608 0,828 0,0497 3,084
D
Skor 2 1 1 7
Bobot 8 14 51 27
Nilai 16 14 51 189
“ Indikator Current 270
Performansi Indeks -0,100%
Previous -0,474%
Juli
Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance 2016.835 0.838 0.0503 5.128
10 2353,578 0,875 0,0525 7,521
9 2314,163 0,872 0,0523 7,136
8 2274,748 0,868 0,0521 6,752
7 2235,333 0,865 0,0519 6,367
w6 2195,917 0,861 0,0517 5,982
= 5 2156,502 0,858 0,0515 5,597
2 4 2117,087 0,854 0,0513 5,213
21 3 2077,672 0,851 0,0510 4,828
o 2 2027,317 0,843 0,0506 4,247
= 1 1976,963 0,836 0,0501 3,665
~ 0 1926,608 0,828 0,0497 3,084
Skor 2 1 1 4
Bobot 8 14 51 27
_Nilai 16 14 51 108
~ Indikator Current 189
‘Performansi Indeks -0,370%
% Previous -0,300%
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Agustus
~ Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
‘Performance 1926.608 0.828 0.0497 4.298
= 10 2353,578 0,875 0,0525 7,521
2 9 2314,163 0,872 0,0523 7,136
O 8 2274,748 0,868 0,0521 6,752
v 7 2235,333 0,865 0,0519 6,367
3 6 2195,917 0,861 0,0517 5,982
=1 5 2156,502 0,858 0,0515 5,597
= 4 2117,087 0,854 0,0513 5,213
c 3 2077,672 0,851 0,0510 4,828
- 2 2027,317 0,843 0,0506 4,247
e 1 1976,963 0,836 0,0501 3,665
c 0 1926,608 0,828 0,0497 3,084
B
Skor 0 0 0 2
Bobot 8 14 51 27
Nilai 0 0 0 54
“ Indikator Current 54
Performansi Indeks -0,820%
Previous -0,714%
September
Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance 2114.352 0.855 0.0513 5.755
10 2353,578 0,875 0,0525 7,521
9 2314,163 0,872 0,0523 7,136
8 2274,748 0,868 0,0521 6,752
7 2235,333 0,865 0,0519 6,367
w6 2195,917 0,861 0,0517 5,982
= 5 2156,502 0,858 0,0515 5,597
2 4 2117,087 0,854 0,0513 5,213
21 3 2077,672 0,851 0,0510 4,828
o 2 2027,317 0,843 0,0506 4,247
= 1 1976,963 0,836 0,0501 3,665
~ 0 1926,608 0,828 0,0497 3,084
Skor 4 4 5 5
Bobot 8 14 51 27
_Nilai 32 56 255 135
~ Indikator Current 478
‘Performansi Indeks 0,593%
& Previous 7,852%
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Oktober
~ Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance | 1954.895 0.85 0.051 5.406
= 10 2353,578 0,875 0,0525 7,521
2 9 2314,163 0,872 0,0523 7,136
o 8 2274,748 0,868 0,0521 6,752
v 7 2235,333 0,865 0,0519 6,367
= 6 2195,917 0,861 0,0517 5,982
=] 5 2156,502 0,858 0,0515 5,597
= 4 2117,087 0,854 0,0513 5,213
c 3 2077,672 0,851 0,0510 4,828
- 2 2027,317 0,843 0,0506 4,247
e 1 1976,963 0,836 0,0501 3,665
= 0 1926,608 0,828 0,0497 3,084
B
Skor 1 3 3 5
Bobot 8 14 51 27
Nilai 8 42 153 135
“ Indikator Current 338
Performansi Indeks 0,127%
Previous 0,293%
November
Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance 2002.429 0.853 0.0512 4.681
10 2353,578 0,875 0,0525 7,521
9 2314,163 0,872 0,0523 7,136
8 2274,748 0,868 0,0521 6,752
7 2235,333 0,865 0,0519 6,367
w6 2195,917 0,861 0,0517 5,982
= 5 2156,502 0,858 0,0515 5,597
2 4 2117,087 0,854 0,0513 5,213
a2y 3 2077,672 0,851 0,0510 4,828
o 2 2027,317 0,843 0,0506 4,247
= 1 1976,963 0,836 0,0501 3,665
~ 0 1926,608 0,828 0,0497 3,084
Skor 2 4 4 3
Bobot 8 14 51 27
Nilai 16 56 204 81
~ Indikator Current 357
‘Performansi Indeks 0,190%
% Previous 0,056%
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Desember
7 Kriteria Rasio 1 Rasio 2 Rasio 3 Rasio 4
Performance | 1996.629 0.855 0.0513 4.32
=~ 10 2353,578 0,875 0,0525 7,521
O 9 2314,163 0,872 0,0523 7,136
1) 8 2274,748 0,868 0,0521 6,752
) 7 2235,333 0,865 0,0519 6,367
3 6 2195,917 0,861 0,0517 5,982
=] 5 2156,502 0,858 0,0515 5,597
= 4 2117,087 0,854 0,0513 5,213
cC 3 2077,672 0,851 0,0510 4,828
- 2 2027,317 0,843 0,0506 4,247
o 1 1976,963 0,836 0,0501 3,665
= 0 1926,608 0,828 0,0497 3,084
=
Skor 1 4 4 2
Bobot 8 14 51 27
Nilai 8 56 204 54
“ Indikator Current 322
Performansi Indeks 0,073%
Previous -0,098%
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